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PERTUMBUHAN MISELIUM BIBIT F0 JAMUR TIRAM PUTIH ( Pleurotus Ostreatus )
DAN JAMUR MERANG (Volveriella Volvaceae) PADA MEDIA ALTERNATIF
EKSTRAK BIJI MILLET

Abstrak

Biji millet memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi sebagai media tumbuh
bibit FO jamur tiram dan merang Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
Pertumbuhan misellium bibit FO jamur tiram dan jamur merang pada media
alternatif ekstrak biji millet. Jenis penelitian dengan menggunakan metode
eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang
terdiri dari dua faktor dan dilakukan dengan 3 kali pengulangan. Parameter yang
diukur pada pertumbuhan misellium bibit FO jamur tiram dan merang pada media
biji millet meliputi warna, kerapatan, waktu tumbuh misellium, diameter
misellium bibit FO jamur tiram dan jamur merang. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kuantitatif. Hasil Pertumbuhan Miselium bibit FO jamur
tiram dan jamur merang dapat tumbuh pada media alternatif ekstrak biji millet
dengan konsentrasi 20% (J,K3) pada jamur merang. 5 cm warna misellium putih
dan kerapatan misellium rapat.

Kata Kunci : Pertumbuhan Miselium, Jamur Tiram, Jamur merang Biji millet

Abstract

Millet seeds have a high carbohydrate content as a medium for growing seeds FO
oyster mushrooms and strawberries The aim of this study was to determine the
growth of FO seedlings of oyster mushrooms and fungus on alternative millet seed
extract media. This type of research uses an experimental method with
Completely Randomized Design (CRD) with a factorial pattern consisting of two
factors and carried out with 3 repetitions. The parameters measured in the growth
of seedlings FO FO oyster mushrooms and straw on the media of millet seeds
include color, density, time to grow misellium, the diameter of the seedlings of FO
oyster mushrooms and mushrooms. The data analysis technique uses descriptive
quantitative. Results of Growth Seedling mycelium FO oyster mushrooms and
straw mushrooms can be grown on an alternative media of millet seed extract with
a concentration of 20% (J2K3) on merang mushrooms. 5 cm color of white
misellium and tight density of misellium.

Keywords: Mycellium Growth, Oyster Mushroom, Millet Seed Mushroom
1. PENDAHULUAN
Jamur merupakan bahan pangan alternatif yang disukai sebagian besar

masyarakat. Di Indonesia memiliki keragaman jenis jamur yang hidup liar dialam.



.Saat ini jamur yang sangat populer untuk dikonsumsi oleh masyarakat luas
diantaranya adalah jamur tiram dan jamur merang. Selain mudah untuk
dibudidayakan, jamur tiram dan jamur merang mempunyai nilai ekonomi tinggi
sebagai sumber pendapatan petani. Bibit FO diperoleh dari spora yang membentuk
hifa, berupa benangbenang halus. Hifa akan tumbuh semakin kompleks kemudian
membentuk miselium jamur. Miselium akan membentuk cabang-cabang pada
permukaan media dan tumbuh sempurna menutupi selurun media (Achmad,
2011).

Millet merupakan sejenis biji- bijian atau sereal memiliki kandungan gizi
yang mirip dengan tanaman pangan seperti padi, dan jagung. Selama ini sebagai
besar masyarakat umum memanfaatkan biji millet sebagai pakan burung kenari.
Biji millet memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang sebanding dengan
jagung dan padi. Menurut Penelitian Arista (2011), bahwa biji millet memiliki
kandungan nutisi karbohidrat (84,42 %), protein (10,7%), lemak (3,3%), serat
(1,4%), vitamin B1 ( 0,48%), vitamin B2, (0,14%), dan vitamin C (2,5%).
Kandungan karbohidrat biji millet tertinggi dibandingkan oleh biji- bijian lainnya.
Biji millet memiliki potensi yang bagus sebagai media pertumbuhan misellium
bibit FO jamur tiram dan jamur merang. Hildayati (2012) biji millet mengandung
kadar protein 8,3 %, dan karbohidrat 67,83%.

Menurut penelitian Agustin ( 2018) Bahan berupa biji — bijian yang
mempunyai nilai karbohidrat tinggi dapat dijadikan bahan pembuatan media
alternatif bagi pertumbuhan bibit jamur.). dari biji yang akan diteliti maka akan
dapat dibuat media ekstrak, bubur dan tepung. Ketiga media tersebut digunakan
sebagai media pertumbuhan biakan murni FO, hal ini dapat dilakukan untuk
menambah pengetahuan masyarakat khususnya para petani jamur bahwa media
murni FO dapat dibuat dengan berbagai macam umbi dan biji selama memiliki
kandungan yang sama dengan kentang pada media PDA.

Karakteristik antara jamur tiram dan jamur merang tidaklah berbeda jauh,
yaitu sama-sama membutuhkan nutrisi yang optimal untuk pertumbuhan
,miseliumnya. Dalam proses pembibitan FO jamur tiram dan jamur merang dengan

penumbuhan miselium, media yang paling baik adalah biji-bijian. Hal ini



dikarenakan biji-bijian banyak mengandung karbohidrat yang dapat diguanakan
dalam pertumbuhan miselium. Menurut Thongklang (2010), karbohidrat
merupakan nutrisi yang paling penting untuk pertumbuhan miselium jamur.
Dalam penggunaan biji-bijian dapat dibuat berupa ekstrak seperti yang akan
dilakukan pada pra penelitian ini dengan konsentrasi yang berbeda.

Hal ini bertujuan agar mengurangi pencemaran dan bisa untuk dijadikan
salah satu meningkatkan nilai ekonomis dari limbah tersebut. Berdasarkan uraian
diatas dan dari penelitian yang sebelumnya, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “Pertumbuhan Bibit FO Jamur Tiram Putih dan
jamur merang Pada Media Alternatif Ekstrak Biji Millet”.

. METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Budidaya Jamur Program Studi Biologi
FKIP UMS pada bulan September 2018-Maret 2019. Jenis penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan metode eksperimen dengan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial yang terdiri dari dua
faktor dan dilakukan dengan 3 kali pengulangan. Faktor 1 jenis jamur : Jamur
Tiram (J;) dan Jamur merang (J) . Faktor 2 Konsentrasi : Konsentrasi 10% (K,),
Konsentrasi 15% (K;) dan konssentrasi 20% (K3). Parameter yang diukur pada
pertumbuhan misellium bibit FO jamur tiram dan merang pada media biji millet
meliputi warna, kerapatan, waktu tumbuh misellium, diameter misellium bibit FO
jamur tiram dan jamur merang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: autoclave, blender,
oven, erlenmeyer, gelas ukur, pinset, scalpel permanen, timbangan digital, lampu
bunsen, kassa, kaki tiga, cawan petri dan LAF. Sedangkan bahan yang dibutuhkan
antara lain: biji jewawut, indukan jamur tiram dan jamur merang, aquades, gula,
agar-agar, alumunium foil, plasctic wrap, alkohol 70%, karet gelang, kapas dan
kertas payung.

Pelaksanaan penelitian diawali dengan sterilisasi alat, kemudian
pembuatan media diawali dengan menimbang 10 g tepung biji millet , 90 ml
aquades untuk konsentrasi 10%, 15 g tepung biji millet, 85 ml aquades untuk

konsentrasi 15%, 20 g tepung biji millet , 80 ml aquades untuk konsentrasi 10%



serta 2 g agar-agar dan 3 g gula pada tiap konsentrasi. Kemudian memasukkan
semua bahan kecuali agar pada tiap erlenmeyer sambil dihomogenkan dan
dipanaskan, setelah suhu mulai naik memasukkan agar dan menghomogenkan
sampai hampir mendidih. Kemudian mensterilisasi media yang diperoleh dan
menuangkan pada cawan petri. Setelah itu, menginokulasi spora dari indukan
jamur tiram dan jamur merang kedalam media dan diinkubasi pada suhu 220C-
280C selama 7 hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pemanfaatan biji millet sebagai media
pertumbuhan bibit FO Jamur Tiram dan Jamur merang, didapatkan hasil sebagai
berikut (Tabel 1).

Tabel 1 Rata- rata hasil pertumbuhan misellium bibit FO Jamur Tiram Putih dan

jamur merang pada media alternatif ekstrak biji millet dengan konsentrasi 10%,
15%, dan 20% selama 7 hari.

Parameter
Waktu mulai
Perlakua Warna Kerapatan Diameter tumbuh
n misellium miselium
Hari ke-
3 hari 7hari  3hari  7hari 3 hari 7 hari setelah
(cm) (cm) (cm) (cm)  (cm) (cm) inokulasi
Ji Ky Putih Putih  + + 0,5 1,5 Hari ke- 2
Ji K, Putih Putih  ++ ++ 0,2 0,8 Hari ke- 2
J1 Ks Putih Putih  + ++ 0,4 4,5%* Hari ke- 2
J, Ky Putih Putih  ++ + 0,5 0,8 Hari ke- 3
J, K, Putih Putih  ++ ++ 0,2 1,2 Hari ke- 3
J, K Putih Putih  ++ ++ 0,9 5* Hari ke- 3
Keterangan :
+ : kurang rapat
++ : rapat
+++ . sangat rapat
* . pertumbuhan terapat
fal : pertumbuhan tercepat

Berdasarkan hasil tabel 1 pengamatan yang sudah dilakukan maka
diperoleh data pada semua perlakuan konsentrasi pertumbuhan misellium jamur
merang dan jamur tiram pada media alternatif biji millet bahwa misellium

berwarna putih diperoleh pada pengamatan pada hari ke-3 dan hari ke-7.



Untuk hasil pengamatan pada kerapatan misellium pada jamur tiram pada
hari ke-3 pertumbuhan miselliumnya kurang rapat pada kosentrasi 10% (J1K1)
dan pada konsentrasi 15% (J1K3) untuk pertumbuhan misellium pada konsentrasi
20% kurang rapat. Pada jamur merang untuk pertumbuhan misellium yang rapat
pada konsentrasi 10% ( J2K1) dan pertumbuhan misellium untuk yang kurang
rapat pada konsentrasi 15% dan 20%.

Pada pengamatan hari ke-7 untuk jamur tiram pada pertumbuhan diameter
misellium yang paling cepat tumbuh pada konsentrasi 20% (J1K3) sebesar 4,5
cm, sedangkan untuk pertumbuhan yang paling lambat pada konsentrasi 15%
(J1K2) sebesar 0,8 cm. Pada jamur merang pada pengamatan hari ke-7
pertumbuhan diameter misellium yang paling cepat pada konsentrasi 20%
(J2K3) sebesar 5 cm, sedangkan pertumbuhan diameter yang paling lambat pada
konsentrasi 10% (J2K2) sebesar 0,8 cm.

3.1 Diameter pertumbuhan jamur tiram dan jamur merang
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Gambar 1 diagram pertumbuhan misellium jamur tiram putih dan
jamur merang pada media ekstrak biji millet

Berdasarkan gambar 1, diperoleh pertumbuhan diameter miselium jamur
merang dan jamur tiram pada konsentrasi media 15% memiliki ukuran yang lebih
kecil dibanding miselium pada konsentrasi 10% dan 20% selama 7 hari
pengamatan . Lebih kecilnya diameter miselium jamur merang dan jamur tiram
yang tumbuh pada konsentrasi 15% ini dimungkinkan karena ketidakcocokan
media. Hal ini sejalan dengan penelitian Muyasarah (2017), spora yang berada



pada lingkungan media yang cocok akan tumbuh dengan baik. Apabila
lingkungan tidak tidak cocok maka spora jamur akan membutuhkan lebih banyak

waktu untuk beradaptasi dan membentuk hifa.

Kadar air yang berlebihan dapat mempengaruhi pertumbuhan miselium.
Menurut Gunawan (2008), bahwa apabila seluruh biji yang dimasak belum
matang maka hal itu menandakan bahwa kandungan sari pati biji tersebut masih
terlalu rendah untuk pertumbuhan miselium jamur. Kondisi ini akan
mengakibatkan miselium tumbuh lambat, sebagaimana pertumbuhan miselium
jamur merang pada media ekstrak biji millet konsentrasi 10% (J2K1 ) sebesar 0,8
cm . Pada media ekstrak kandungan karbohidrat yang rendah serta kadar air yang
tinggi menyebabkan pertumbuhan miselium jamur paling lambat karena jamur

kekurangan nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya.

Pertumbuhan miselium selain dipengaruhi oleh ketersediaan nutrisi media
juga dipengaruhi oleh suhu, kelembaban dan kesterilan aerasi udara. Sebagaimana
menurut Sani (2016), bahwa suhu optimum untuk pertumbuhan jamur tiram pada
fase inkubasi memerlukan suhu udara berkisar antara 22-28°C dengan kelembaban
60-70%. Pertumbuhan miselium akan lebih cepat dalam keadaan gelap atau tanpa
sinar.Jamur merang merupakan jamur yang pertumbuhannya sangat cepat.Jamur
merang dapat tumbuh lebih cepat karena siklus hidupnya yang pendek dan suhu
yang rendah dapat memicu kecepatan pertumbuhan jamur. Menurut Saputra
(2014), jamur merang dapat tumbuh pada suhu 28-33°C dengan kelembapan 87-
90%.

Faktor lain yang mempengaruhi lebih kecilnya ukuran diameter miselium
jamur tiram putih dan jamur merang pada konsentrasi 15% karena adanya
perbedaan kadar air yang terkandung dalam media. Miselium jamur dapat tumbuh
apabila media tumbuhnya memiliki kadar air yang berkisar antara 70%-75%
(Sumarsih, 2010). Sedangkan kadar air pada konsentrasi 15% dimungkinkan
terlalu banyak serta kadar air pada konsentrasi 15% dimungkinkan terlalu sedikit,

sehingga dapat menghambat pertumbuhan miselium jamur tiram. Keuntungan



penggunaan biji-bijian sebagai media pertumbuhan miselium jamur adalah
terdapatnya kandungan karbohidrat, seperti pati dan gula sederhana yang dapat
digunakan secara langsung sebagai nutrisi bagi pertumbuhan miselium jamur
(Utoyo, 2010). Namun, tingginya kadar karbohidrat pada media tepung biji millet
juga merupakan substrat yang baik bagi jasad renik sehingga akan memungkinkan
terjadinya kontaminasi. Miselium jamur harus berwarna putih dan tumbuh dari

jaringan yang diinokulasi (Achmad, 2011).

Lambatnya pertumbuhan miselium jamur akibat adanya kontaminasi ini
sejalan dengan penelitian Suparti (2017), bahwa kontaminasi dapat menyebabkan
pertumbuhan miselium jamur melambat dan tidak menyebar. Kontaminasi dapat
terjadi karena alat dan bahan yang digunakan kurang steril sehingga media yang
digunakan terkontaminasi dan proses inokulasi jamur yang kurang steril. Kualitas
indukan jamur yang tidak bagus juga akan mempengaruhi pertumbuhan miselium
jamur sehingga dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi. Indukan jamur
merang yang digunakan saat inokulasi dimungkinkan memiliki kualitas yang lebih
baik dibanding indukan jamur tiram sehingga pertumbuhan miselium jamur
merang lebih baik. Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan miselium bibit FO
jamur tiram putih dan jamur merang yang lain seperti suhu, kelembapan, O2 dan
pH. Suhu yang dibutuhkan jamur tiram untuk pembentukan miselium adalah
20°C-30°C dengan kelembapan 80%-85%. Pada jamur merang membutuhkan
suhu 30-32°C dengan kelembapan 80%-90% untuk menumbuhkan miselium
(Wiardani, 2010).

3.2 Kerapatan

Kerapatan pertumbuhan misellium bibit FO jamur tiram dan jamur merang pada
media ekstrak biji millet didapatkan hasil yang berbeda pada setiap perlakuan

dapat dilihat dari pengamatan hari ke 7 setelah inokulasi (gambar 2 dan gambar 3)



Gambar 2 pertumbuhan misellium bibit FO tercepat pada jamur tiram putih
media ekstrak biji millet (a); dan jamur merang media ekstrak biji millet 20%

Gambar 3 pertumbuhan misellium bibit FO terapat pada jamur tiram putih media
ekstrak biji millet (a); dan jamur merang media ekstrak biji millet 20%

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan misellium terapat yaitu pada
jamur tiram dengan konsentrasi 20% ( J1K3) yang terlihat pada hari ke-7.
Sedangkan pada jamur merang misellium yang terapat pada konsentrasi 20% (
J2K3) .pada hasil pertumbuhan misellium yang lambat pada jamur tiram pada
konsentrasi 15% (J1K2), sedangkan pada jamur merang pada konsentrasi 15%
(J2K2).

Miselium jamur merang dan jamur tiram memiliki karakteristik kerapatan
yang sama Yyaitu rapat. Tingkat kerapatan miselium akan semakin menurun jika
bibit terus menerus diturunkan. Berdasarkan penelitian (Astuti, 2017), semakin
tinggi kandungan karbohidrat maka semakin banyak nutrisi yang diserap oleh
miselium sehingga miselium semakin rapat. Sejalan dengan penelitian Biji millet
memiliki kandungan karbohidrat dan protein yang sebanding dengan jagung dan

padi. Menurut Arista (2011), bahwa biji millet memiliki kandungan nutisi



karbohidrat (84,42 %) Namun, miselium jamur tiram dengan konsentrasi 20% dan
jamur merang dengan konsentrasi 20% sejalan dengan teori dan penelitian yang
terdahulu, dimana diperoleh miselium jamur yang rapat.

3.3 Waktu mulai tumbuh misellium

Berdasarkan hasil penelitian waktu yang dibutuhkan untuk pertumbuhan jamur
tiram dan jamur merang berbeda. Pertumbuhan misellium jamur tiram lebih cepat
dibandingkan pertumbuhan misellium jamur merang. Pada penelitian hari ke-3,
misellium jamue tiram pada konsentrasi 15%sudah mulai tumbuh rapat,
sedangkan pada jamur merang dengan konsentrasi 10% sudah mulai tumbuh juga
namun belum serapat misellium jamur tiram. Hal ini sejalan dengan penelitian
suparti (2017), bahwa misellium jamur tiram lebih bagus dibandingkan dengan
misellium jamur merang. Misellium pada jamur tiram tumbuh memenuhi cawan

petri, sedangkan misellium pada jamur merang hanya tumbuh sedikit.

4, PENUTUP
Pertumbuhan Miselium bibit FO jamur tiram dan jamur merang dapat tumbuh
pada media alternatif ekstrak biji millet dengan konsentrasi 20% (J,K3) pada

jamur merang.
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